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Abstrak

Sektor industri yang berkembang dengan relatife cepat akan mampu
menghadapi persoalan pembangunan ekonomi, khususnya persoalan kesempatan
kerja. Karena itu UMKM dijadikan salah satu wadah untuk pembangunan
ekonomi. Salah satu UMKM vyang ada di Yogyakarta adalah kerajinan bambu,
dalam kerajinan bambu diperlukannya suatu jaringan sosial. Adanya Jaringan
sosial digunakan untuk mengembangkan usaha, tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mendeskripsikan peran jaringan sosial dan mengetahui keberlangsungan
usaha pada pengrajin bambu. Penelitian ini membahas tentang “Peran Jaringan
Sosial dalam Meningkatkan Usaha Kerajinan Bambu di Dusun Sendari, Desa
tirtoadi, Kecamatan Mlati, Kabupaten Sleman”.

Penelitian ini berpijak pada teori jaringan sosial, penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif
kualitatif. Hal tersebut dimaksudkan untuk memperoleh gambaran deskriptif
tentang permasalahan dalam penelitian ini. Penelitian ini menggunakan teknik
pengumpulan data melali :observasi, wawancara, penelusuran dokumen dan
dokumentasi lapangan berupa foto, gambar dan kegiatan saat penelitian.

Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa modal sosial merupakan
pondasi yang penting dalam menjalankan usaha. Tanpa adanya modal sosial,
usaha tidak bisa berkembang. Jaringan sosial sangat berpengaruh dalam usaha
kerajinan bambu, jaringan sosial yang baik harus dilandasi dengan kepercayaan.
Jaringan sosial digunakan sebagai strategi dalam pengembangan usaha. Tanpa
adanya jaringan sosial, usaha kerajinan bambu tidak dapat bertahan dan
berkembang. Adanya Jaringa sosial harus dilandasi dengan kepercayaan sehingga
relasi-relasi yang ada bisa saling mengntungkan.

Kata kunci: kerajinan bambu, jaringan sosial, dan Usaha Kecil Menengah
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

UMKM adalah unit usaha produktif yang berdiri sendiri, yang
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha di semua sektor ekonomi.!
UMKM didirikan dengan tujuan untuk memberikan peluang kerja baru
sehingga dapat memenuhi kesejahteraan hidup. Kompetisi UMKM di
Indonesia semakin berat. Salah satu buktinya banyak UMKM yang harus
gulung tikar karena kalah bersaing. Persaingan bukan hanya berasal dari
sesama pelaku industri yang mempunyai skala yang sama tetapi juga dengan
pengusaha—pengusaha yang memiliki modal besar. Bahkan untuk industri
tertentu persaingan juga datang dari pengusaha dari negara lain. Untuk
mengantisipasi persaingan yang semakin ketat diperlukan daya saing yang
memadai. Adanya daya saing yang kuat maka usaha kecil akan dapat tetap
eksis.’

Negara Indonesia termasuk negara berkembang, secara makro dapat
dirasakan bahwa pertumbuhan ekonomi meningkat dan menjadi kekaguman
berbagai negara yang ingin menanamkan modalnya di Indonesia. Di dalam
Islam kerjasama tersebut di namakan dengan syirkah.® Seiring dengan

kemajuan zaman yang begitu pesat, tumbuh terdapat industri-industri di

! Tulus Tambunan, Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Indonesia, (Jakarta: LP3ES,
2012), him 11

2 Johan Jatu Wibawa Putra, Jaringan sosial Pengusaha Tempe Dalam Kelangsungan
Usaha di Debegan, Skripsi, Fakultas llmu Sosial dan Politik, Universitas Sebelas Maret, 2010,
him 2

% Drs.muh.Yunus,M.Si, Islam dan Kewirausahaan Inovatif, UIN-Malang Pers, 2008, him
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bidang usaha kecil di Indonesia seperti industri pertanian, industri non
pertanian, dan industri perdagangan. Berdasarkan kementrian koperasi dan
usaha kecil menengah tahun 2012 yang ada di Indonesia sekitar 56.534.592
unit atau 99,99 persen dari total unit usaha yang ada dan akhir tahun 2013
jumlah UMKM di Indonesia naik 2,41% atau sebanyak 57.895.721 unit.*
Jika dilihat berdasarkan jumlah penyerapan tenaga kerja, UMKM menjadi
lapangan pekerjaan bagi 107.657.509 jiwa atau 97,16 persen dari total
tenaga kerja.’

Sektor industri yang berkembang dengan relatif cepat akan mampu
menghadapi beragam persoalan pembangunan ekonomi, khususnya persoalan
kesempatan kerja, Karena itu UMKM dijadikan salah satu wadah untuk
pembangunan usaha nasional dalam rangka mengurangi kemiskinan dan
tingkat pengangguran. Selain penyerap tenaga kerja, industrialisasi menjadi
penyumbang pendapatan asli daerah yang signifikan.® Data terkait UMKM
yang ada di Yogyakarta memiliki total 2082 di berbagai bidang baik itu
industri kerajinan dan umum, Kimia dan bangunan, logam dan elektronika,
Pengolahan pangan dan Sandang dan Kulit.”

UMKM cukup banyak menyerap tenaga kerja dan memberikan
kontribusi bagi perekonomian. Produk yang dihasilkan Usaha Mikro, Kecil

dan Menengah (UMKM) dari Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki

* www.neraca.co.id/article/39432/koperasi-dan-umkm-dalam-angka

® Dinas Perdagangan dan Koperasi (Perindakop), tahun 2014

® Maya Nurmalita, Pengrajin Kulit Di Era Globalisasi (Studi Kasus Kehidupan Sosial
Ekonomi Pengrajin Kulit Di Desa Ringinagung Kecamatan Magetan Kabupaten Magetan Tahun
2013)”, Skripsi, Fakultas keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sebelas Maret, 2013, him 3

" Umkm.jogjakota.go.id, tahun 2009



ciri khas sendiri, dengan produk unggulan yang tidak harus berupa hasil
industri dengan teknologi yang maju tetapi bisa dengan produk lokal dengan
daya saing yang kuat.® Budaya melekat kuat dalam berbagai macam produk.
Keunggulan dan keunikan nilai budaya tersebut yang kemudian yang menjadi
keunggulan tersendiri dalam bersaing dan merebut hati konsumen di pasar.’
Salah satu ciri khas dari Yogyakarta adalah kerajinan bambu, kerajinan
bambu merupakan salah satu UMKM di Yogyakarta.

Sleman merupakan salah satu daerah yang terdapat banyak kerajinan
bambu. Sebagai gambaran, pada tahun 2011 di Sleman terdapat 1.759 unit
usaha yang mengelola kerajinan bambu dan telah menyerap sekitar 3.497
tenaga kerja.’® Pemerintah Kabupaten Sleman melihat bahwa potensi bambu
ini sangat menguntungkan dan memberikan masa depan bagi perekonomian
daerah. Untuk itu, pemerintah daerah berkomitmen untuk mengembangkan
dan menjadikan Kabupaten Sleman sebagai sentra bambu yang
menjadikan bambu sebagai komoditas unggulan. Hal ini terbukti dengan
ditambahkannya area lahan tanaman seluas 30 Hektare di tahun 2013 dan di
tahun 2014 menjadi 55 Hektare, dengan 1.759 unit usaha pengelola
bambu.™ Telah terbentuk tiga sentra kerajinan bambu diantaranya di Dusun
Sendari, Tirtoadi, Mlati, Sleman yang memfokuskan pada produk furniture

sedangkan Dusun Brajan, Sendangagung, Minggir dan Dusun Margoagung,

# Sunyoto Usman,Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2010), him 12

% Perencanaan Pembangunan Bidang Perekonomian Tahun 2015, Kabid Perekonomian
Bappeda DIY

19 binas Perdagangan dan Koperasi sleman tahun 2011

' http://beritadaerah.co.id/2015/06/08/potensi-komoditas-kerajinan-bambu-kabupaten-
sleman/
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Seyegan memfokuskan pada produk mebel bambu. > Meningkatnya UMKM
menyebabkan banyak industri kecil yang mengalami kebangkrutan di
karenakan persaingan produk.

Dusun Sendari merupakan salah satu sentral kerajinan bambu yang
berada di Kabupaten Sleman yang mempunyai 20 unit usaha kerajinan bambu
dan mempunyai 111 tenaga kerja.*® Berdasarkan observasi awal di Dusun
Sendari, masyarakat yang menjadi pengrajin bambu memiliki pendapatan
yang berbeda-beda. Hal tersebut dapat ditengarai dari kurangnya teknik
dalam hal pemasaran dan masih banyaknya pengrajin bambu yang bekerja
secara individu, memproduksi bambu secara tradisional dan masih melayani
kebutuhan lokal sementara ada pengrajin yang telah memproduksi bambu
dengan bantuan mesin dan berorientasi ekspor ke luar negri.

Salah satu faktor mempertahankan eksistensi kerajinan bambu di
Dusun Sendari adalah dengan adanya jaringan sosial dan kerajinan bambu
berkontribusi dalam perekonomian masyarakat sekitar, Menurut lbu Ambar,
salah satu pengrajin bambu di Dusun Sendari, kerajinan bambu sudah berdiri
sejak tahun 2007, tetapi baru di resmikan menjadi desa wisata kerajinan
bambu pada 15 Desember 2015. Seiring berjalannya waktu kerajinan bambu
mulai menurun peminatnya.* Keterbatasan informasi mengenai akses untuk
memasarkan kerajinan bambu berimbas pada sistem pemasaran kerajinan

bambu yang diproduksi masyarakat.

12 Bambu menjadi komoditas unggulan sleman dalam

http://www.slemankab.go.id/5329/bambu-menjadi-komoditas-unggulan-sleman.sim diakses pada
hari Minggu, tanggal 14 Februari, 2016

¥ Dinas Perdagangan dan Koperasi Sleman tahun 2011

¥ Wawancara dengan ibu Ambar pada tanggal 25 Desember 2015, pukul 11.00 WIB
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Berdasarkan dari hasil observasi dan wawancara awal pada tanggal 25
Desember 2015 peneliti mendapatkan bahwa kerajinan ini berangsur—angsur
mulai surut yang mana seiring berkembangnya industri produk—produk rumah
tangga yang terbuat dari bahan plastik dan kayu. Beberapa diantara pengrajin
bambu yang gulung tikar dan beralih profesi karena semakin berkurangnya
minat orang akan kerajinan bambu, mereka lebih memilih menggunakan
produk rumah tangga berbahan plastik dan kayu karena lebih praktis dan
harganya lebih ekonomis. Selain itu bahan baku yang semakin sulit didapat
dan kurangnya pemasaran produk menjadi alasan pengrajin berhenti dan
beralih profesi. Meskipun demikian masih banyak pengrajin yang tetap
bertahan meskipun kerajinan bambu mulai sepi peminatnya, oleh karena itu
peneliti ingin mengetahui faktor apa saja yang membuat pengrajin bambu di
Dusun Sendari masih bertahan meskipun beberapa pengrajin memilih gulung
tikar.

UMKM dalam mengembangkan usahanya perlu adanya jaringan
sosial diantara para pengrajin sebagai penguatan usaha untuk menghindari
adanya persaingan dan konflik."> Adanya suatu jaringan sosial diantara para
pengrajin dalam kesepakatan menentukan harga barang. Seperti yang
dikatakan oleh salah satu pengrajin bambu di Dusun Sendari oleh ibu Ambar
salah satunya mengungkapkan bahwa ada kerjasama dalam mencari bahan

baku, menentukan harga barang, dan kerjasama dalam menitipkan barang

1> Robertus Kenedy, JARINGAN SOSIAL INDUSTRI KECIL (Studi Kasus tentang Modal
Sosial dalam Pembentukan Jaringan Sosial di Sentra Industri Kerajinan Kulit di Dusun Manding,
Desa Sabdodadi, Kecamatan Bantul, Kabupaten Bantul, Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta),
Skripsi Fakultas IImu Sosial dan IImu Politik, Universitas Atmajaya Yogyakarta 2010. HIm 2



jualan.®® Hal ini terlihat adanya usaha para pengrajin bambu ini terus
memperluas jaringannya dengan berbagai pihak, seperti kerjasama dengan
sesama pengrajin, pengrajin dengan distributor, pengrajin dengan konsumen
dan kerjasama dengan paguyuban Bambu Indah Sendari dalam meningkatkan
usahanya. Kerjasama tersebut didasari atas dasar kepentingan yang memiliki
tujuan yang telah disepakati dan saling membutuhkan antar pengrajin bambu,
Seperti yang di katakan oleh HR Bukhari.
“Siapa yang ingin murah rizkinya dan panjang umurnya, Maka
hendaklah ia mempererat hubungan silaturahmi. Silaturahmi
dapat membuat kita memiliki banyak relasi, membangkitkan rasa
tolong menolong antar pengrajin, Saling memberi informasi dan
sebagainya yang sangat penting dalam bisnis. '

Jaringan sosial yang dilakukan pengrajin bambu menjadi fokus kajian
yang akan diteliti. Alasan peneliti tertarik mengkaji fokus kajian tersebut
karena jaringan sosial merupakan suatu fondasi untuk membantu membuat
dan meningkatkan suatu usaha.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian

ini adalah bagaimana peran jaringan sosial dalam upaya peningkatan dan

keberlangsungan usaha bagi para pengrajin bambu di Dusun Sendari,

Tirtoadi, Mlati, Sleman?

C. Tujuan dan Manfaat

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1% \Wawancara dengan ibu Ambar pada tanggal 25 Desember 2015 pukul 11.00 WIB
" Dr.Buchari Alma, Ajaran Islam Dalam Bisnis, (CV Alfabeta:Bandung) him 14



1. Mendeskripsikan peran jaringan sosial pada pengrajin bambu di Dusun

Sendari, Desa Tirtoadi, Kecamatan Mlati, Kabupaten Sleman .

2. Untuk mengetahui keberlangsungan usaha pada pengrajin bambu di

Dusun Sendari, Desa Tirtoadi, Kecamatan Mlati, Kabupaten Sleman.

Adapun manfaat dari penelitin ini adalah :
1. Manfaat praktis

a. Menambah referensi bagi pembaca dan masayarakat luas, perlunya
jaringan sosial dalam suatu usaha.

b. Hasil penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan
masyarakat tentang jaringan sosial dalam usaha

2. Manfaat teoritis

a. Menambah referensi dalam wacana Sosiologi Ekonomi selain itu
dapat digunakan dalam acuan para akademisi yang ingin meneliti
tentang permasalahan yang sama.

b. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam kajian Sosiologi
Pembangunan dan Sosiologi Ekonomi terkait jaringan sosial dalam
meningkatkan usaha pengrajin bambu.

D. Tinjauan Pustaka

Pertama, Skripsi tentang “Jaringan Sosial Industri Kecil (studi kasus

tentang modal sosial dalam pembentukan jaringan sosial di sentra industri

kerajinan kulit di Dusun Manding, Desa Sabdodadi, Kecamatan Bantul,



Kabupaten Bantul, Yogyakarta”.*® Penelitian ini menjelaskan bahwa industri
kecil merupakan salah satu basis ekonomi masyarakat, dan karena itu perlu
adanya upaya pengembangan. Salah satu upaya pengembangan itu adalah
dengan bekerjasama diantara semua stakeholder dalam pengelolaanya.
Kerjasama tersebut terjadi karena adanya jaringan sosial diantara mereka.
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan tentang
pembentukan jaringan sosial pada industri kecil yang terdapat di dusun
Manding. Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif
dengan metode pengumpulan data melalui wawancara dan pengamatan
langsung.

Hasil penelitian menyatakan bahwa jaringan sosial di dalam industri
manding mencakup informal dan formal. Jaringan sosial informal terjadi
diantara pihak — pihak internal, yaitu antara pengusaha dengan pengusaha dan
pengusaha dengan pengrajin. Jaringan sosial formal terjalin diantara
pengusaha dengan pihak eksternal seperti bank dan pemerintah. Jaringan
sosial antara pengusaha dengan sosial internal terjadi melalui suatu interaksi
sosial yang lama dan mendalam (akrab). Sementara jaringan pengusaha
dengan bank dan pemerinta berdasarkan aturan — aturan birokrasi perbankan
dan pemerintah. Pembentukan jaringan sosial antara pengusaha dengan
pembeli atau pemesan terjadi melalui mekanisme pasar. Jaringan diantara

pengusaha dengan pengusaha, dan pengusaha dengan pengrajin dikukuhkan

18 Robertus Kenedy, “Jaringan Sosial Industri Kecil (Studi Kasus Tentang Modal Sosial
Dalam Pembentukan Jaringan Sosial Di Sentra Industri Kerajinan Kulit Di Dusun Manding, Desa
Sabdodadi, Kecamatan Bantul, Kabupaten Bantul, Yogyakarta”. Skripsi, Fakultas llmu Sosial dan
limu Politik, Universitas Atma Jaya Yogyakarta, 2010



melalui paguyuban Karya Sejahtera. Paguyuban tersebut menjadi wadah
kerjasama dan gotong royong diantara mereka.

Berdasarkan data—data penelitian menyimpulkan bahwa pola jaringan
sosial yang ada di Sentra Industri Kerajinan Kulit Manding bersifat informal
sekaligus formal, dengan cakupan internal sekaligus eksternal.
Pembentukannya melalui interaksi dan komunikasi yang mendalam diantara
para pelibat yang melahirkan adanya kepercayaan diantara mereka, yang
merupakan modal sosial jaringan itu sendiri. Paguyuban Karya Sejahtera
merupakan jaringan kerjasama di antara pelibat jaringan sosial internal, yaitu
pengusaha dan pengrajin. Tujuan mendasar dari jaringan sosial tersebut adalah
mempertahankan dan mengembangkan kegiatan industri kecil kerajinan Kkulit.
Sejauh ini, jaringan sosial yang ada memberikan optimis terhadap pencapaian
tujuan tersebut. Pembeda penelitian ini adalah Studi kasus, di sini lebih fokus
dalam modal soaialnya dan saya lebih fokus pada jaringan sosialnya, dan hasil
dari penelitian ini adalah jaringan sosial dalam keberlangsungan usaha pada

kerajinan bambu Dusun Sendari sangat berpengaruh terhadap usahanya.

Kedua, Skripsi milik Titieck Kurniawati tentang “Tingkat
Kesejahteraan Pengrajin Bambu di Desa Sendari, Kecamatan Mlati,
Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta”,'® dalam skripsi ini
memiliki fokus penelitianya pada tingkat kesejahteraan pengrajin bambu, dan

pendukung dan penghambat dalam upaya meningkatkan kesejahteraan

19 Titiek Kurniawati, “Tingkat Kesejahteraan Pengrajin Bambu di Desa Sendari, Kecamatan
Mlati, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta”, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri
Yogyakarta, Yogyakarta, 2015



pengrajin bambu di Desa Sendari. Penelitian ini menggunakn teori
kesejahteraan sosial. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan
kualitatif, Desain penelitian ini adalah penelitian survey, dalam penelitian ini
dilakukan survei mengenai tingkat kesejahteraan pengrajin bambu di Desa
Sendari. Sumber data penelitian ini adalah data primer. Teknik pengumpulan
data dengan teknik wawancara dan observasi.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa jumlah pengrajin bambu yang
termasuk dalam tingkat kesejahteraan rendah sebanyak dua orang (1,64%).
Sementara itu frekuensi atau jumlah pengrajin dengan tingkat kesejahteraan
sedang sebanyak 33 orang (54,10%). Jumlah pengrajin yang tergolong dalam
tingkat kesejahteraan tinggi sebanyak 27 orang (44,26%). Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa secara umum taraf hidup pengrajin bambu di Desa
Sendari Kecamatan Mlati Kabupaten Sleman tergolong sejahtera. Faktor
pendukung tingkat kesejahteraan pengrajin bambu di Desa Sendari
Kecamatan Mlati, Kabupaten Sleman adalah adanya pemanfatan mesin
sebagai alat bantu, dan adanya permintaan ekspor ke luar negeri. Sementara
itu faktor penghambat terhadap tingkat kesejahteraan yang dialami para
pengrajin bambu yaitu masih ada pengrajin yang mengandalkan tenaga
manusia dalam proses produksi, orientasi pemasaran hanya lokal, informasi
tentang akses untuk memperkenalkan kerajinan bambu dan modal usaha
yang kecil. Perbedaan penelitian Titik dengan penelitian ini terletak pada
fokus kajian dan teori. Penelitian ini berfokus pada tingkat kesejahteraan

pengrajin bambu dengan menggunakan teori kesejahteraan sossial sedangkan
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penelitian yang saya lakukan berfokus pada peran jaringan sosial pada
kerajinan bambu dan menggunakan teori jaringan sosial. Persamaan penilitian
ini dengan penelitian saya adalah sama-sama membahas tentang kerajinan
bambu di Dusun Sendari yang berbeda pada hasilnya, hasil dari penelitian ini
adalah bahwa jaringan soslia sangat mempengaruhi dalam keberlangsungan
usaha kerajinan bambu di Dusun Sendari dan penelitian ini bertujuan untuk
melengkapi hasil dari penelitian sebelumnya

Ketiga, Skripsi miliki Reza Erwindra pasadena tentang “ Mebel
Bambu Produksi Tekun Jaya Muda di Desa Sendari Mlati Sleman”,
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan
tentang mebel bambu produksi Tekun Jaya Muda ditinjau dari proses
pembuatan, jenis produk dan ornamennya di Desa Sendari, Mlati,
Sleman.Penelitian  ini merupakan penelitian  deskriftif  kualitatif.
Subjek penelitian adalah Tekun Jaya Muda. Objek penelitian adalah
mebel bambu ditinjau dari proses pembuatan, jenis produk dan
ornamennya. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Instrumen penelitian
adalah peneliti sendiri dibantu dengan pedoman observasi, pedoman
wawancara, dan pedoman dokumentasi. Teknik analisis data yang
digunakan dari empat alur, yaitu pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.

Hasil penelitian ini  menunjukan bahwa Awal mulanya

perusahaan Tekun Jaya Muda menggunakan sistem “kulakan”
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atau membeli produk kerajinan bambu dari perajin lain dan dijual
sendiri selama 2 tahun. Setelah itu usaha berkembang dan banyak
mendapatkan pesanan, akhirnya Subiantoro mempunyai 4 karyawan
untuk memenuhi pesanan. Datangnya waktu beliau mendapat pesanan
dari Kediri dan Surabaya yang kapasitas pesanan lebih banyak lagi,
beliau menambah karyawannya menjadi 8 orang. Pada tahun 2000
beliau memperluas pemasaran hingga ke Kalimantan Timur
khususnya Samarinda dan Balikpapan dengan menambah karyawan
kurang lebih 15 sampai 20 orang. Jenis produk yang dihasilkan antara
lain mebel (1 set meja dan Kkursi) dengan berbagai macam bentuk
seperti Kursi Model Telosor, Kursi Model Sudut, Kursi Model Keong,
Kursi Model Godong nongko, Kursi Malas, Kursi Makan Model Dhuwur,
selain itu ada juga dipan atau tempat tidur, sketsel, gazebo, rumah bambu,
dan aneka macam kerajinan bambu. Hanya saja produk utamanya adalah
mebel, set meja dan kursi bambu. Rata-rata  kapasitas produksinya
dalam 1 bulan mencapai 25 set mebel. Dalam satu set mebel tersebut,
terdiri dari 1 meja, 3 kursi single dan 1 kursi double tergantung
bentuk produk mebel itu sendiri karena setiap model 1 set nya berbeda.
Dalam 3 tahun terakhir dari tahun 2014 mengalami  penurunan
peminat kerajinan bambu. Dengan semakin banyaknya pengrajin bambu,
persaingan dalam pemasaran cukup tinggi meski masih dalam tingkatan
fair dan hal ini yang memaksa para pengrajinuntuk membuat ide kreatif

yang baru. Pembeda penelitian ini dengan penelitian yang saya lakukan
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adalah beda dalam fokus kajiannya, penelitian saya lebih fokus pada
jaingan sosial pengrajin bambunya. Hasil penelitian yang saya lakukan
adalah bahwah jaringan sosial dapat memunculkan inovasi-inovasi baru
dalam membat kerajimam bambu.

Keempat, jurnal milik Edy Sujoko, “ Jaringan Sosial dan Inovasi
Industri Kerajinan dan Kuliner dalam Mendukung Ekonomi Kreatif di
Banyuwangi”,”> dalam jurnal ini menyebutkan bahwa terbatasnya jaringan
sosial dalam berinovasi. Baru-baru ini karena kegiatan ekonomi tertanam di
masyarakat, sehingga pengusaha yang inovatif akan mengembangkan modal
sosial mereka dengan membangun jaringan yang menyediakan sumber-
sumber informasi. Fokus kajian ini adalah bagaimana proses pengembangan
jaringan sosial yang dilakukan pengusaha dalam berinovasi. Teori yang di
gunakan dalam penelitian ini adalah teori jaringan sosial. Jenis penelitian
yang di pakai adalah jenis penelitian mix method, dan teknik pengumpula data
yang digunakan adalah observasi, wawncara dan kuesioner.

Hasil menyebutkan bahwa sebagian besar responden adalah produsen
yang memproduksi kerajinan. Berdasarkan jumlah karyawan, 66,7 persen
responden adalah industri usaha kecil (dengan 5-19 karyawan) dan sisanya
mikro (kurang dari 5 karyawan) dan menengah (20-99 karyawan). Sebagian
besar responden telah bergabung dengan Pasar Seni Festifal sejak awal
tempat ini didirikan dan berpindah pindah mengikuti efen festifal

dilaksanakan. Hal ini menunjukkan bahwa produsen kerajinan di Banyuwangi

20 Edy Sujoko, “Jaringan Sosial dan Inovasi Industri Kerajinan dan Kuliner dalam Mendukung
Ekonomi Kreatif di Banyuwangi”, Vol 7, No 1, 2015.
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menunjukkan respon positif pada pembentukan pasar seni festifal dalam
mendorong pengembangan industri mereka. Mereka berinovasi dalam
berbagai jenis inovasi. Lebih dari 80 persen responden memiliki inovasi
setidaknya tiga jenis inovasi. Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan
antara berbagai jenis innovation. Survei tersebut juga menunjukkan bahwa
jenis inovasi yang dilakukan oleh kurang dari 50 persen dari produsen adalah
inovasi hanya logistik, sementara inovasi produk dilakukan oleh sebagian
besar produsen. Berdasarkan sumber-sumber informasi, pengalaman produser
dalam percobaan dan kesalahan adalah sumber utama informasi dalam
inovasi produk, inovasi proses, layanan inovasi dan inovasi manajerial.
Sementara pameran dan mitra bisnis adalah sumber informasi utama dalam
inovasi pasar dan inovasi logistik masing-masing. Perlu disebutkan bahwa
empat dari dua belas sumber informasi dikategorikan sebagai jaringan sosial.
Mereka adalah keluarga atau teman dekat, mitra bisnis, asosiasi produsen di
produk tertentu atau serupa dan asosiasi lainnya. Jejaring sosial ini
diharapkan berkontribusi inovasi yang diambil oleh produsen. Namun,
temuan menunjukkan bahwa peran jaringan sosial cukup keci. Perbedaan
penelitian ini dengan pnelitian yang saya lakukan adalah pada metode
penelitiannya, saya menggunakan metode kualitatif dan  beda dalam
pengumpulan data , didalam penelitian saya tiak menggunakan kuisoner
dalam pengumpulan datanya.

Kelima, Jurnal milik Budi Setiawan, “Strategi Pengembangan Usaha

kerajinan Bambu di Wilayah Kampung Pajeleran Sukaha Kecamatan
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Cibinong Kabupaten Bogor”.?* Penelitian ini menjelaskan Krisis ekonomi
yang terjadi, berdampak pada terganggunya stabilitas bangsa secara mikro
maupun makro. Kehidupan masyarakat pedesaan di Indonesia, bambu
memiliki peranan yang sangat penting. Selain itu harga perolehan bambu juga
relatif murah dibandingkan dengan bahan bangunan lain karena banyak
ditemukan di sekitar pemukiman pedesaan. Penjualan bambu dalam bentuk
barang kerajinan memiliki nilai ekonomis yang lebih tinggi dibandingkan
cara penjualan bambu secara langsung berupa batangan bambu. Metode
penelitian yang digunakan penulis adalah metode penelitian deskriptif
analisis, Penulis menetapkan pemilihan strategi yang paling baik dengan
menggunakan teknik Quantitative Strategies Planning Matrix (QSPM).
mengatakan bahwa QSPM adalah alat yang direkomendasikan bagi para ahli
strategi untuk melakukan evaluasi pilihan strategi alternatif secara objektif,
berdasarkan key success factors internal-eksternal yang telah diidentifikasikan
sebelumnya. Seperti alat analisis untuk memformulasikan strategi lainnya,
QSPM juga memerlukan intuitive judgment yang baik.

Hasil Penelitian menunjukan bahwa Pengrajin Bambu Kampung
Pajeleran pada umumnya merupakan warga pribumi, Pemilik usaha selain
bertindak sebagai manager juga merangkap sebagai tenaga kerja langsung.
Ketersediaan tenaga kerja pada umumnya masih terdapat hubungan

keluarga. Hal ini dapat membawa keuntungan dan juga kerugian,

2! Budi Setiawan, Strategi Pengembangan Usaha kerajinan Bambu di Wilayah Kampung
Pajeleran Sukaha Kecamatan Cibinong Kabupaten Bogor, Vol 1, No.2, Agustus 2010.
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Keuntungannya adalah upah yang diberikan  sangat negotiable dan
cenderung lebih efisien. Selain itu hal ini juga dapat memberdayakan
anggota keluarga yang masih belum memiliki pekerjaan tetap. Kerugiannya
adalah agak sulit bagi pengrajin untuk bersikap tegas apabila ada beberapa
perbedaan pandangan. Jenis kerajinan bambu yang dihasilkan berdasarkan
karakteristik desain produknya terdiri dari dua kelompok. Pertama adalah
jenis kerajinan bambu yang bersifat 140 original, artinya produk kerajinan
yang dihasilkan sepenuhnya menggunakan bahan baku bambu, bentuk atau
desain yang kaku (standard), proses pengerjaan yang lebih cepat dan lebih
sederhana. Aspek permodalan diketahui bahwa pengrajin pada umumnya
menggunakan modal sendiri dan belum memanfaatkan pinjaman perkuatan
modal usaha dari Bank. Penentuan harga jual produk dilakukan dengan
memperhitungkan harga bahan baku yang digunakan, gaji karyawan, lama
waktu yang dibutuhkan dan tingkat kesulitan dalam pengerjaannya serta
berbagai biaya overhead lainnya. Berlaku pula harga pasar, sehingga
produk yang dijual memiliki standar harga yang disepakati bersama.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang saya lakukan adalah terdapat
pada metode penelitianya, sedangkan fokus yang dilakuakan peneliti yaitu
peran jaringan sosial dalam kerajinan bambu dalam meningkatkan dan
keberlangsungan usaha. Persamaan penelitian ini adalah memiliki objek yang
sama yaitu tentang kerajinan bambu.hasil dari penelitian ini adalah jaringan
sosial juga berpengaruh terhadap pengembangan kerajinan bambu dan

Penelitian ini bertujan untuk melengkapi penelitian-penelitian sebelumnya.
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E. Kerangka Teori

Modal sosial tumbuh akibat adanya faktor kepercayaan (kejujuran),
networking (jaringan) dan gotong royong (norma-norma) serta hal — hal lain
yang saling berkaitan seperti keterkaitan modal sosial dengan ekonomi
kelembagaan, biaya transaksi dan hubungan yang erat dengan modal manusia
(human capital). Penelitian ini menggunakan teori modal sosial dari Putnam,
Modal sosial adalah sumber daya yang dimiliki seseorang ataupun
sekelompok dengan memanfaatkan jaringan, atau hubungan yang terlembaga,
yang unsur terpenting didalamnya adalah adanya pengakuan antar anggota
yang terlibat didalamnya.

Terdapat dua poin penting dari definisi tersebut, yaitu pertama,
sumber daya yang dimiliki seseorang berkaitan dengan keanggotaan dalam
kelompok dan jaringan sosial. Besarnya modal sosial yang dimiliki seseorang
tergantung pada besar kecilnya jaringan hubungan serta kemampuanya dalam
memobilisasi hubungan dan jaringan sehingga memberikan keuntungan
baginya. Kedua, kualitas hubungan antar-aktor lebih penting daripada
hubungan dalam kelompok. Putnam melihat bahwa jaringan sosial tidak
bersifat alami, tetapi dibentuk melalui strategi investasi yang berorientasi
kepada relasi hubungan kelompok atau individu yang dapat digunakan untuk
sumber meraih keuntungan. %

Modal sosial adalah sebuah hasil dari kerjasama/ gotong royong,

kepercayaan, dan bangunan dari rangkaian sosial. Hal ini dilakukan guna

?2 Sindung Haryanto, Sosiologi Ekonomi, (Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2011), him 172
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menciptakan sebuah lingkungan sosial yang tinggi akan partisipasi
masyarakat, seperti halnya individu bisa bertemu secara intens dan nilai serta
norma dapat berjalan dan langgeng dikehidupan masyarakat. Hal inilah yang
kedepannya akan mengurangi sebuah ketidakpastian dalam masyarakat dan
meminimalisir resiko perpecahan.?®

Modal sosial yang mulai dibangun oleh para pengrajin bambu menjadi
suatu alat penggerak ekonomi agar produk — produk mereka dapat dikenal
olen masyarakat luas dan sebagai salah satu upaya yang menunjang
keberlangsungan usaha. Putnam dalam Sindung Haryanto menjabarkan modal
sosial sebagai seperangkat asosiasi antar manusia yang bersifat horizontal
yang mencakup jaringan dan norma bersama yang berpengaruh terhadap
produktivitas suatu masyarakat. Putnam melihat modal sosial meliputi
hubungan sosial, norma sosial dan kepercayaan (trust). Jaringan sosial dan
norma — norma mempengaruhi tingkat kesejateraan dan produktivitas suatu
individu atau komunitas yang menjadi fokus pembentukan modal sosial.?*

Jaringan sosial merupakan salah satu metode bagaimana masyarakat
melakukan suatu hubungan baik individu dengan individu atau individu
dengan kelompok. Istilah jaringan sosial sudah mulai digunakan masyarakat,
tidak hanya dalam media sosial (cetak atau elektronik) tetapi dalam hal
melakukan hubungan (jaringan) dengan masyarakat secara langsung maupun
tidak langsung. Jaringan sosial digunakan sebagai salah satu strategi untuk

kehidupan sosial di masyarakat, lembaga kelompok dan sebagainya.

#*J. Mawardi M. Peranan Sosial Kapital dalam Pemberdayaan Masyarakat. (KJPMI, Vol.3 No.2)
? Opcit, him 175
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Jaringan sosial memiliki peranan yang penting dalam menjalankan
sebuah usaha. Jaringan yang terbangun adalah modal terpenting dalam
mempertahankan kelangsungan usaha pengrajin, dengan kondisi yang serba
terbatas baik fasilitas dan permodalan pengrajin akan berusaha untuk
membangun jaringan yang kuat baik antara sesama pengrajin, pengrajin
dengan distributor atau pengrajin dengan konsumen. Jaringan yang terbangun
antara sesama pengrajin akan memudahkan mereka dalam hal permodalan
dan tempat berjualan.

Pengrajin  bambu membangun jaringan berdasarkan kedekatan
emosional serta kenyataan bahwa pedagang tersebut berasala dari satu
kampung dan masih berhubungan keluarga. Jika jaringan antara pengrajin
telah terbentuk, akan terjadi sistem pinjam — meminjam uang yang digunakan
untuk tambahan modal untuk berbelanja barang dan pinjam-meminjam uang
ini berlangsung bergantian. Selain itu akan mempermudah untuk memperoleh
barang jualan karena akan mendapat informasi dari pengrajin lainnya.

Jaringan antara pengrajin dengan pelanggan akan mempermudah
pengrajin untuk memprediksi barang dagangan yang diinginkan konsumen
karena dari jaringan dengan pelanggan, para pengrajin akan memperoleh
informasi tersebut. Selain itu jaringan juga berfungsi untuk memberikan
kepastian terhadap pengrajin untuk mengukur penghasilan mereka tiap kali
berjualan. Jaringan antara pedagang denga distributor juga berpengaruh besar
terhadap kelangsungan usaha kerajinan bambu ini karena pasokan barang

akan mudah didapat jika terjalin komunikasi dan saling mengenal antara

19



pengrajin dengan distributor. Jaringan tersebut akan menimbulkan
kepercayaan dalam keberlangsungan usaha.

Kepercayaan adalah suatu keputusan dalam pengambilan sebuah
resiko dalam bersosialisasi dengan individu mapun kelompok lain yang
didasari kepada sebuah keyakinan kepada orang lain bahwa dia akan
melakukan hal yang menguntungkan kepada dirinya dan oranglain, minimal
dia tidak akan membuat rugi bagi diri sendiri dan orang lain.*® Kepercayaan
dalam kerajinan bambu ini sangat di perlukan karena denga di landasi sikap

saling percaya akan memudahkan dalam menjalankan suatu kerajinan.

F. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah cara-cara berpikir dan berbuat yang disiapkan
dengan baik untuk mengadakan penelitian dan untuk mencapai tujuan suatu
penelitian.?® Beberapa unsur dalam penelitian, yaitu:
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Deskriptif Kualitatif
sebagai proses dalam menghasilkan suatu deskripsi berupa kata-kata tertulis
atau lisan dari orang yang terlibat atau perilaku yang dapat diamati.” Hal ini
tidak terlepas dari fokus penelitian tentang > Jaringan Sosial dalam
meningkatkan usaha pengrajin bambu”.

2. Woaktu dan Lokasi Penelitian

%> J. Hasbullah,Social Capital: Menuju Keunggulan Budaya Manusia Indonesia..(Jakarta
- MR-United Press.2006).

% sutrisno Hadi, Metodologi Research Il. (Yogyakarta : Yayasan Penerbit Fakultas
Psikologi UGM, 1993) him 124

2" Arief Furchan. Pengantar Metode Penelitian Kualitatif. (Surabaya: Usaha Nasional,
1992).him.21
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Penelitian ini telah dilaksanakan mulai tanggal 15 Mei 2016 sampai
dengan 1 Juli 2016 bertempat di Dusun Sendari, Desa Tirtoadi, Kecamatan
Mlati, Kabupaten Sleman, Yogyakarta. Peneliti memilih lokasi tersebut
karena Dusun Sendari sebagai sentral kerajinan bambu yang masih
berkembang.

3. Sumber Data
a. Data Primer
Data primer adalah para subjek penelitian yakni informan kunci.
Informan kunci dalam penelitian ini adalah para pengrajin bambu. Para
pengrajin bambu diharapkan mampu memberikan informasi yang
berkenaan dengan jaringan sosial yang dilakukan dalam meningkatkan
usaha kerajinan bambu.
b. Data Sekunder
Data sekunder terdiri dari data-data dan referensi yang berkaitan
dengan tema penelitian yakni terdiri dari buku-buku, koran, artikel, dsb.
4. Teknik Pengumpulan data
Dalam pengumpulan data peneliti menggunakan beberapa teknik yaitu
observasi, interview dan dokumentasi.
a. Observasi
Observasi pada hakikatnya merupakan sebuah kegiatan dengan
menggunakan pancaindra, bisa penglihatan, penciuman, pendengaran
untuk memperoleh informasi yang diperlukan untuk menjawab masalah

penelitian. Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan peneliti
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untuk melihat kondisi lingkungan, proses kerja, perilaku manusia, dan
gejala alam di lokasi penelitian,?® Dan untuk mendapatkan suatu gambaran
alamiah dengan melihat perilaku berdasarkan situasi yang ada
dilapangan,?® Dalam penelitian ini observasi digunakan untuk mengetahui
bentuk jaringan sosial yang terjadi di dalam kerajinan bambu di Dusun
Sendari dan membantu dalam mengumpulkan data kondisi secara umum
Dusun Sendari, seperti letak geografi, aktifitas masyarakat dan lain
sebagainya.

Penggunaan teknik ini menutut adanya suatu pengamatan dari
peneliti baik itu langsung ataupun tidak langsung.*® Data yang diperoleh
melalui pengamatan tersebut dicatat secara sistematis sesuai gejala-gejala
sosial yang tampak pada objek penelitian.*® dan direkam dengan
menggunakan alat — alat yang tersedia. Adapun subyek yang diamati
dalam penelitian ini adalah bentuk jaringan yang seperti apa yang terjadi
dalam meningkatkan usaha kerajinan bambu.

b. Wawancara
Wawancara mendalam (Indepth Interview) secara umum adalah
proses teknik pengumpulan data guna memperoleh keterangan untuk

tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara

%8 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan

R&D. (Bandung: Alfabeta, 2010). HIm. 203

2 Jamis A. Black. Metode dan Masalah Penelitian Sosial. (Bandung: PT Rafika Aditama,

2009). HIm 285

%0 Juliansyah Noor. Metodologi Penelitian. (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,

2012). HIm. 140

3! Jonatan Sarjono. Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif. (Yogyakarta: Graha

1lmu,2006), him.224
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5.

pewancara dengan informan atau orang yang diwawancarai, dengan atau
tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara, pewancara dan
informan terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif lama. Kekhasan
wawancara mendalam terletak pada keterlibatan peneliti dalam kehidupan
informan  sebagai  objek penelitian.®* Wawancara yang dilakukan
berlangsung dari tanggal 17 Mei 2016 sampai dengan 29 Mei 2016,
Penelitian ini peneliti menggunakan 9 subjek yang dijadikan informan inti
yaitu pengrajin kerajinan bambu. Informan dalam penelitian ini
diantaranya adalah bapak Tri pujianto, Ibu Parman, Ibu Sugiarto, lbu
Sugeng, Bapak Radiono, Bapak Agung, Ibu Sinta, dan Bapak Paidi.
c. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah lampau, teknik
dokumentasi digunakan untuk mengetahui latar belakang yang lebih luas
mengenai obyek penelitian berdasarkan dokumen-dokumen yang didapat.
Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah buku-buku, hasil
penelitian yang telah ada dan juga data hidup yang berupa foto situasi
lingkungan Dusun Sendari dan rekaman percakapan saat wawancara
bersama informan dengan maksud untuk memperkuat data yang ada.
Teknik Analisis Data

Analisis data adalah kegiatan untuk memaparkan data sehingga

diperoleh suatu kebenaran dari referensi yang didapat.®* Metode penelitian ini

him. 248

%2 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana,2007). HIm.108

%3_exy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010),
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menggunakan metode kualitatif, dengan format deskriftif-analisis. Penelitian
analisis  deskriptif ~ kualitatif ~ digunakan  untuk  menyelidiki  dan
menggambarkan tentang suatu kejadian atau realitas sosial yang berkaitan
dengan masalah yang diteliti dan hasilnya akan dianalisis dengan teori yang
digunakan. Analisis ini memakai tiga proses analisi yaitu :
a. Reduksi Data

Reduksi data adalah tahapan melakukan pemilihan data satuan atau
unit, yaitu unit-unit terkecil yang ditemukan dalam data yang berkaitan
dengan fokus dan masalah penelitian.** Reduksi data digunakan untuk
menyeleksi data-data yang relevan dengan penelitian yang telah diperoleh di
lapangan, baik dari wawancara, catatan lapangan maupun dari data
sekunder.®® Banyaknya data yang diperoleh pada saat penelitian terkadang
akan sangat sulit untuk dihimpun secara keseluruhan. Adanya reduksi data
dapat meringkas dan memilih data-data pokok yang sesuai dengan penelitian.
Tujuan dari reduksi data adalah untuk mempermudah pengumpulan data yang
berkaitan dengan fokus dan masalah penelitian.*®
b. Penyajian Data

Penyajian data didefinisikan  sebagai kumpulan informasi yang

tersusun.?” Aktivitas-aktivitas yang terkait langsung dengan proses analisis

% Tohiri, Metode Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan dan Bimbingan Konseling,
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), him. 148

%Agus Salim, Teori dan Paradikma Sosial, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2006), him.21

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2008). HIm, 247

3" Emzir, Metode Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), him
131
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data dalam penelitian kualitatif yang menggunakan model ineraktif.*® Peneliti
menyajikan data dengan mendeskripsikan informasi yang telah tersusun dan
pengambilan tindakan
c. Verification/Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan diambil dari pengumpulan data, priset

kualitatif mencari makna di setiap gejala yang diperolehnya di lapangan.
Setiap kesimpulan yang ditetapkan terus menerus diverifikasi hingga benar-
benar diperoleh kesimpulan yang valid. Verifikasinya disesuaikan

dengan logika dan teori yang peneliti gunakan untuk menganalisisnya.
d. Triangulasi

Triangulasi ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber
dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat
triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu.*

Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi
teknik, untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan mengecek data
dengan sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya data
diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi dan dokumentasi.
Bila dengan tiga teknik pengujian kredibilitas data tersebut, menghasilkan
data yang berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada
sumber data yang bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan data mana
yang dianggap benar. Atau mungkin semuanya benar, karena sudut

pandangnya berbeda-beda.

% Muhammad Idrus, Metode Penelitian llmu-1lmu Sosial, (Yogyakarta: Ull Press,
Agustus 2007), him.183
% Emzir, Metodologi Penelitian..., him. 125
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e. Penarikan kesimpulan

Data yang telah diperoleh, kemudian diambil kesimpulan apakah tujuan
dari penelitian sudah tercapai atau belum, jika belum dilakukan tindakan
selanjutnya, jika sudah tercapai maka penelitian dihentikan. Kesimpulan
dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya
belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek
yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti
menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau

teori.
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembahasan ini, maka penulis membuat
penelitian ini menjadi Lima BAB yang setiap babnya terdiri dari sub bab,
yaitu:

Bab | PENDAHULUAN.

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori dan metode penelitian serta
sistematikan pembahasan yang digunakan dalam proses penulisan penelitian
ini.

Bab Il SETTING LOKASI PENELITIAN.

Bab ini menjelaskan mengenai Dusun Sendari, Desa Tirtoadi,
Kecamatan Mlati, Kabupaten Sleman, Yogyakarta Yaitu dimulai dari letak
geografis wilayah, demografi, kondisi sosial dan keagamaan, budaya serta
ekonomi dan disajikan profil-profil para informan

Bab 111 PENYAJIAN DATA.

Bab ini memaparkan penyajian data juga telah dilakukan kategorisasi
terhadap seluruh data-data yang telah peneliti dapatkan di Dusun Sendari,
Desa Tirtoadi, Kecamatan Mlati, Kabupaten Sleman, Yogyakarta.

Bab IV ANALISIS DATA.

Bab ini menjelaskan tentang analisis data yang kemudian dikaitkan
dengan teori yang telah peneliti tetapkan sebelumnya.

Bab V PENUTUP.

Bab ini berisi kesimpulan dan saran.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Kelompok Bambu Indah Sendari merupakan salah satu kelompok
kerajinan bambu yang ada di kabupaten Sleman. Kelompok tersebut sudah ada
sejak tahun 1960. Dengan adanya rasa saling percaya makan kelompok
tersebut mampu berkembang sampai sekarang. Kepercayaan sesama anggota
kelompok pengrajin sangat diutamakan. Meskipun sesama pengrajin saling
percaya tetapi rasa percaya itu tidak bisa mempengaruhi produktifitas dalam
membuat kerajinan mbambu. Meskipun mereka saling percaya tetapi dalam hal
membuat kerajinan bambu , mereka tetap bekerja secara individu.

Dalam hal mengembangkan kerajinan bambu para pengrajin bambu
mengembangkan secara individu juga. Para pengrajin mengembangkan
usahanya dengan cara memperluas jaringan terutama jaringan media promosi
sehingga kerajinan bambu bisa tetap bertahan dan berkembang, dalam
mengembangkan usaha tidak hanya promosi tetapi juga mencari inovasi-
inovasi baru dalam membuat kerajinan bambu sekiranya dapat menarik
konsumen. Inovasi-inovasi baru tersebut biasanya menjadi produk unggulan
pengrajin karena inovasi baru tersebut beda dari produk kerajinan yang lain.
Pengrajin selalu memamerkan hasil kerajinanya di showroom miliknya yang
menjadi produk unggulanya.

Bentuk jaringan sosial terutama kerjasamanya yang ada di klompok

Bambu indah Sendari dirasa kurang di karenakan masih banyak pengraji yang
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bekerja secara individu. Meskipun para pengrajin sudah saling percaya satu

sama lain tetapi mereka tidak bisa bekerjasama dengan pengrajin yang lain

karena dengan alasan tertentu. Dalam kegiatan kelompok dirasa masih pasif

belum ada progres untuk berkembang karena setiap mengadakan pertemuan

hanya mefokuskan kepada pembayaran uang listrik dan uang kas kelompok.

B. Saran

1.

Untuk para pengrajin Bambu Indah Sendari diharapkan mampu lebih
kompak lagi dalam hal penentuan harga sehingga dapat meminimalisir
persaingan harga.

Anggota kelompok Bambu Indah Sendari juga diharapkan mampu
untuk aktif dalam forum diskusi ataupun rapat anggota sehingga
mampu membuat keputusan yang mampu diterima semua anggota.
Untuk ketua kelompok Bambu Indah Sendari hendaknya harus lebih

bisa membimbing angotanya supaya aktif dalam berorganisasi.

. Saran untung angota kelompok harus lebih meningkatkan kerjasama

dengan sesama pengrajin  maupun dengan para tukang yang
membantunya membuat kerajinan.
Dalam berbisnis hendaknya jangan saling menjatuhkan tetapi saling

membantu untuk kelancaran pekerjaanya.

. Setiap ada musyawarah atau rapat anggota diharapkan angota kelompok

mampu berpartisipasi.

. Sesama pengrajin hendaknya saling membantuk bukan saling

menjatuhakan supaya sesama pengrajin bisa bekerjsama dengan baik.
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8. Sebagai pengrajin diharapkan mampu mempertahakan kelangsungan
kerajinan bambu sehingga mampu bertahan di zaman modern ini.
9. Untuk pemerintah diharapkan lebih memperhatiakan fasilitas-fasilitas
yang menunjang di lokasi sentral kerajinan.
10. Untuk para pengrajin lebih ditingkatkan kerjasamanya.
11. Saran untuk peneliti selanjutnya yang akan mengangkat tema tentang
jaringan sosial dalam kerajinan bambu lebih baik lebih fokus terhadap
realitas keberlangsungan usaha. Hali ini mempunyai banyak informasi

tentang bentuk jaringan yang terjadi.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN



Pedoman Wawancara

Nama:

Usia:

Pendidikan:

Pekerjaan:

Bagaimana awal mula anda memulai kerajinan bambu ini?
Mengapa anda memilih menjadi pengrajin bambu?

Menurut anda, di jaman modern ini bagaimana cara anda untuk tetap
mempertahankan kerajinan bambu ini?

Kendala apa saja yang anda hadapi selama ini?

Upaya apa yang anada lakukan untuk mengatasi dan meminimalisir kendala tersebut?
Bagaimana cara anda untuk memasarkan kerajinan tersebut?

Bagaimana cara anda untuk mengembangkan kerajinan ini?

Kerjasama apa yang di lakuakan anda dengan sesama pengrajin?

Bagaimana bentuk kerjasama dengan sesama pengrajin?

Apa beda sebelum dan setelah bergabung dengan paguyuban?

Mengapa anda bergabung dengan kelompok pengrajin bambu?

Jika bergabung, apakah ada pengaruhnya terhadap usaha anda?

Apakah kelompok tersebut memiliki jaringan dalam mengenalkan dan memasarkan
produk?

Setelah bergabung perubahan apa yang anda rasan dalam kerajinan yang anda miliki?

Apakah anda menggunakan jaringan khusus ( internet ) untuk memasarkan atau
mengenalkan produk?

Bagaimana cara anda menjalin hubungan dengan konsumen dan produsen?
Kerja sama dengan siapa saja anda dalam menjalankan usaha kerajinan bambu ini?

Menurut anda, Apakah relasi-relasi yang terjalin selama ini mampu meningkatkan
usaha kerajinan bambu?

Bagaimana cara anda mempromosikan kerajinan anda?



Dokumentasi

Wawancara dengan Bapak Radiono Wawancara dengn Ibu Sinta
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Dan Izin Praktik Kerja Lapangan.
Menunjuk : Surat dari Kepala Kantor Kesatuan Bangsa Kab. Sleman ,

Nomor : 070/Kesbang/2394/2016 - Tanggal : 09 Juni 2016

Hal : Rekomendasi Penelitian

MENGIZINKAN :

Kepada ;
Nama : ADNAN ROMADHON 1
No.Mhs/NIM/NIP/NTK 1 12720014
Program/Tingkat : 81
Instansi/Perguruan Tinggi : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Alamat instansi/Perguruan Tinggi : Jl. Marsda Adisucipto Yogyakarta
Alamat Rumah : Rajek Wetan Tirtoadi Mlati Sleman o
No. Telp /HP : 082236354110
Untuk : Mengadakan Penelitian / Pra Survey / Uji Validitas / PKL dengan judul

PERAN JARINGAN SOSIAL DALAM MENINGKATKAN USAHA
KERAJINAN BAMBU DI DUSUN SENDARI DESA TIRTOADI KECAMATAN
MLATI KABUPATEN SLEMAN

L.okasi : Padukuhan Sendari Tirtoadi Mlati Sleman

Waktu : Selama 3 Bulan mulai tanggal 09 Juni 2016 s/d 09 September 2016

Dengan ketentuan sebagal berikut :

1. Wajib melaporkan diri kepada Pejabat Pemerintah setempat (Camat/ Kepaia Desa) atau Kepala Instansi
untuk mendapat petunjuk seperlunya.

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan setempat yang berlaku.

3. Izin tidak disalahgunakan untuk kepentingan-kepentingan di luar yang direkomendasikan.

4. Wajib menyampaikan laporan hasil penelitian berupa 1 (satu) CD format PDF kepada Bupati diserahkan
melalui Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah.

5. Izin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan di atas.

Demikian izin ini dikeluarkan untuk digunakan sebagaimana mestinya, diharapkan pejabat pemerintah/non
pemerintah setempat memberikan bantuan seperlunya.

Setelah selesai pelaksanaan penelitian Saudara wajib menyampaikan laporan kepada kami 1 (satu) bulan
setelah berakhirnya penelitian.

A - ——, — —

Dikeluarkan di Sleman
Pada Tanggal : 9 Juni 2016
Tembusan : a.n. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
Bupati Sleman (sebagai laporan)
Kepala Dinas Perindagkop Kab. Sleman
Kabid. Ekonomi Bappeda Kab. Sleman
Camat Mlati
Kepala Desa Tirtoadi, Mlati
Dukuh Sendari Tirtoadi Mlati
Dekan Fak. Ilmu Sosial & Huaniora UIN SUKA Yk.
Yang Bersangkutan
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operator2@yahoo.com

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH
Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213

SURAT AN / LJIN
070/REG/v/168/6/2016

Membaca Surat  : KEPALA BAGIAN TATA USAHA Nomor : UIN.O2/TU.SH/TL.00/661/2016
Tanggal : 8 JUNI 2016 . Perihal : JIN PENELITIAN/RISET

Mengingat : 1. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2006, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing, Lembaga Penelitian dan

Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam melakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di
Indonesia; '

2. Peraturan Menter Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2011, tentang Pedoman Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan
Kementrian Dalam Negeti dan Pemerintah Daerah;

3. Peraturan Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan Fungsi Satuan Organisasi di
Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah.

4. Peraturan Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan Perizinan, Rekomendasi
Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian, dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta.

DIIJINKAN untuk melakukan kegiatan surveUpeneIitianlpendataan,-‘pengembangan!pengk@jian!studi lapangan kepada:

Nama :ADNAN ROMADHON - NIP/NIM : 12720014
Alamat :FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN HUMANIORA , SOSIOLOGI , UIN SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA

Judul :DALAM MENINGKATKAN USAHA KERAJINAN BAMBU DI DUSUN SENDARI, DESA
TIRTOADI, KECAMATAN MLATI, KABUPATEN SLEMAN
Lokasi

wakiu  :9 JUNI 2016 s/d 9 SEPTEMBER 2016 "

Dengan Ketentuan

1. Menyerahkan surat keterangan/ijin survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *) dari Pemerintah Daerah DIY
kepada Bupati/Walikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud;

2. Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya baik kepada Gubemur Daerah Istinewa Yogyakarta melalui Biro Administrasi Pembangunan Setda
DIY dalam compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalui website adbang jogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan asli yang sudah
disahkan dan dibubuhi cap institusi;

3. ljin ini hanya dipergunakan untuk keperuan ilmiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang beraku di lokasi kegiatan; .

4. ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 {dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir waktunya setelah mengajukan
perpanjangan melalui website adbang.jogjaprov.go.id;

5. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang berlaku.

Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 9 JUNI 2016
A.n Sekretars Daerah
Asisten Perekonomian dan Pembangunan
Ub.

3 Bim Administrasi Pembangunan
-~

Tembusan :
1. GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA (SEBAGAI LAPORAN)
2. BUPATI SLEMAN C.Q KA. BAKESBANGLINMAS SLEMAN
3. KEPALA BAGIAN TATA USAHA , UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
4. YANG BERSANGKUTAN
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BIODATA PENULIS

Nama : Adnan Romadhon
Tempat tanggal Lahir : Sleman, 27 Februari 1994
Alamat : Rajek wetan Rt03, Tiroadi, Mlati, Sleman, Yogyakarta
Riwayat Pendidikan : TK Melati Suci
SD N Gombang
SD Muh. Demangan
SMP 1 Milati
MAN godhean

PT UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Nama Orangtua : Suratiman
Cita-Cita : Wirausaha
Email : Adnan.Redcek@gmail.com

Nomer HP 1082236354110
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